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BAB II 

HUKUM KEWARISAN ISLAM 

 

A. Pengertian Hukum Kewarisan Islam 

Kewarisan Islam mengatur peralihan harta dari seseorang yang telah 

meninggal kepada yang masih hidup. Tentang peralihan harta tersebut terdapat 

beberapa nama yang digunakan untuk menyebut perihal tersebut, dalam literatur 

hukum Islam misalnya, ditemui istilah fara>’id}, fiqh al-mawa>rith, dan hukm al-

warith.
1
 Sedangkan dalam literatur hukum di Indonesia, ditemukan beberapa kata 

yang digunakan untuk menyebut peralihan harta tersebut dengan nama-nama 

yang merupakan serapan dari bahasa Arab, seperti waris, warisan, pusaka, dan 

hukum Kewarisan.
2
 

Dalam pengertian bahasa, kata ‚waris‛ berasal dari bahasa Arab waritha-

yari>thu-warthan atau irth|a>n yang berarti ‚mempusakai‛. Adapun secara 

terminologi, waris diartikan sebagai ketentuan tentang pembagian harta pusaka, 

orang yang berhak menerima waris serta jumlahnya. Istilah warith sama dengan 

fara>’id} yang berarti kadar atau bagian.
3
 Dalam istilah hukum yang baku 

digunakan kata kewarisan, dengan mengambil kata asal ‚waris‛ dengan 

ditambahi awalan ‚ke‛ dan akhiran ‚an‛. Penggunaan kata ‚hukum‛ di awal kata 

tersebut, mengandung arti seperangkat aturan yang mengikat, dan penggunaan 

kata ‚Islam‛ di belakang mengandung arti dasar yang menjadi rujukan. Dengan 
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260.  



22 

 

demikian, hukum kewarisan Islam dapat diartikan sebagai seperangkat peraturan 

tertulis berdasarkan wahyu Allah dan Sunah tentang hal ihwal peralihan harta 

atau berwujud harta dari yang telah mati kepada yang masih hidup, yang diakui 

dan diyakini berlaku dan mengikat untuk semua yang beragama Islam.
4
  

 

B. Dasar dan Sumber Hukum Kewarisan Islam 

Dasar hukum yang dijadikan sumber-sumber dalam penentuan hukum 

kewarisan Islam terdapat dalam Alquran dan Sunah serta ijmak para ulama yang 

secara langsung mengatur kewarisan tersebut.
5
  

Dalam Alquran, ayat-ayat yang mengatur masalah kewarisan Islam tersebut 

diantaranya: 

1. Surah an-Nisa>’ ayat 7: 

 

ٌٖا َُضٔٚبْ هٔوشِٓدَايِ ِْ تَشَنَ ًٔ َ٘اهٔذَا َْ اهِ ٌٖا َُضٔٚبْ َٗهٔؤِٓظَا١ٔ َٗالأقِشَبُ٘ ِْ تَشَنَ ًٔ َ٘اهٔذَا َْ اهِ  َٗالأقِشَبُ٘
ٌٖا ُٕ قَىٖ ًٔ ًِِٔ ِٗ  (٧) ًَفِشُٗضّا َُضٔٚبّا شَكَجُ أَ
 

Artinya:  ‚ Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan 

ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak 

bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan 

kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang 

telah ditetapkan".6  
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2. Surah an-Nisa>’ ayat 11 

ٍُ ُٕ ُٙ٘صٔٚلُ ٍِ فٔٛ اهوَّ ِٗلادٔكُ ِّ حَظٔٓ ًٔجِىُ هٔوزٖكَشِ أَ ِْ الأُِجََِٚٚ ّٖ فَإِ ِ٘قَ ُٔظَا١ّ كُ ّٖ ِّاثَِِتَِٚ فَ ُٔ  ثُوُجَا فَوَ
ِْ تَشَنَ ًَا ّٝ كَاَُتِ َٗإِ َٔا َٗاحٔذَ ٕٔ اهِٔٓضِفُ فَوَ َِٙ٘ ٌَا َٗاحٔذٕ هٔلُىِٓ َٗلأبَ ُٔ ٌٖا اهظٗذُغُ ًِِٔ ِْ تَشَنَ ًٔ  إِ

َْ ُٕ كَا ِْ َٗهَذْ هَ ٍِ فَإِ ِّ هَ ُٕ َٙلُ ُٕ َٗهَذْ هَ َٗسِثَ َٗ ُٖ َ٘ا ٕٔ أَبَ ِْ اهجٗوُحُ فَلأًٔٓ َْ فَإِ ُٕ كَا َ٘ هَ ٕٔ ْٝإِخِ ًٓٔ  فَلأ
ِّ اهظٗذُغُ ٕٞ بَعِذٔ ًٔ َٔا ُٙ٘صٔٛ َٗصٖٔٚ ِٗ بٔ ٍّ أَ ٍِ دَِٙ ٍِ آبَاؤُكُ َْ لا َٗأَبَِِاؤُكُ ٍِ تَذِسُٗ ُٔ ٍِ أَقِشَبُ أَٙٗ  هَلُ

ّٞ َُفِعّا َّ فَشِٙضَ ًٔ ٕٔ ْٖ اهوَّ َٕ إِ َْ اهوَّ ٌّا كَا ٌّا عَؤٚ     (١١) حَلٔٚ
Artinya:  ‚ Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka 

untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki 

sama dengan bagahian dua orang anak perempuan; dan jika 

anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, Maka bagi 

mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak 

perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo 

harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya 

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal 

itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak 

mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), 

Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu 

mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat 

seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah 

dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu 

tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat 

(banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana‛.
7
 

 

Selain ayat-ayat tersebut di atas, masih terdapat ayat-ayat lain seperti ayat 

yang membahas tentang tanggung jawab orang tua dan anak yang tercantum 

dalam surah al-Baqarah ayat 233, tentang harta pusaka dan pewarisnya yaitu 

dalam surah an-Nisa>’ ayat 33, surahal-Anfa>l ayat 75, dan surah al-Ahza>b ayat 6, 
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dan ayat yang membahas aturan pembagian harta warisan yang tercantum dalam 

surah an-Nisa>’ ayat 7-14, 34, dan ayat 176.
8
 

Sedangkan dalam Sunah, yang menjadi ketentuan pembagian harta warisan 

diantaranya: 

ِ٘طَٟ حَذٖثََِا ًُ ُّ ٌَعِٔٚى بِ َِٓٚب حَذٖثََِا أطِ ُّ حَذٖثََِا ُٗ ِّ طَاٗغِ ابِ ٕٔ عَ ِّ أَبِٔٚ ِّ عَ  سَضٟٔ عَبٖاغِ ابِ
ٌَا الله ُٔ ِّ عَِِ ِ٘ا: قَايَ صوعٍ اهِٖبيِّ عَ َٔا اهِفَشَا٢ٔضِ أَلَِٔقُ ِٓؤ ٌَا بٔأَ َٟ فَ َ٘ بَقٔ ُٔ ِٗهَٟ فَ   9رَكَشٍ سَدُىٍ ٔلُأ

Artinya:  ‚ Telah menceritakan kepada kami Mu>sa> bin ‘Ismai>l, telah 

menceritakan kepada kami dari Wuhayb, telah menceritakan 

kepada kami Ibnu T{a>wus, dari ayahnya dari Ibnu ‘Abba>s ra. 

Nabi saw bersabda: ‚ Berikanlah harta warisan kepada orang-

orang yang berhak. Sesudah itu, maka bagian yang tersisa bagi 

pewaris lelaki yang paling dekat (nasabnya). (H.R. Bukhari)‛
10

 

 

ٓٔشَبِإِ ُّبِ اقُحَطِإِ اَِثَذٖحَ  ايَقَ( )عِافٔسَ ِّبِلٔا ظُفِاهوََٓٗ) ذٌَِٔٚحُ ُّبِ ذُبِعََٗ عِافٔسَ ُّبِذٌُٓحًََُٗ ٍِِٚا
ِْشَالآخَ ايَقََٗ. اَِثَذَٓحَ: اقُحَطِإِ ُٗطَ ِّبِأ ِّعَشٌَْعًَِ اَُشَبَخِأَ(. اقِصٖاهشَٖذُبِعَ اَُشَبَخِأَ: ا  ِّعَ, غا
ِ٘ا :صوعٍ الله يُِ٘طُسَ ايَقَ: ايَقَ. اغِبٖعَ ِّابِ ِّعَ ِٕٔٚبٔأَ ٌُ ٌَايَ أَقِظٔ َّ اهِ ِٓىِ بَِٚ  ٟوَعَ ضِا٢ٔشَاهِفَ أَ

 11.شٍكَرَ ىٍدُسَ ٟهَِٗلَأفَ ضِا٢ٔشَاهفَ تَكِشَتَ اٌَفَ. الٔله ابٔتَكٔ
Artinya: ‚ Telah menceritakan kepada kami Isha>q bin Ibra>hi>m dan 

Muh{ammad ibnu Ra>fi’ dan ‘Abd ibnu H{umaid, dan ini adalah 

lafadz Ibnu Ra>fi’. Isha>q berkata: telah menceritakan kepada 

kami, sedangkan yang dua mengatakan; telah mengabarkan 

kepada kami ‘Abd ar-Raza>q telah mengabarkan kepada kami 

Ma’mur dari Ibnu T{awus dari ayahnya dari Ibnu ‘Abba>s, dia 

berkata: Rasulullah SAW bersabda:  Bagikanlah harta warisan 

di antara ahli waris menurut Kitabullah, sedangkan sisa dari 
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562.   



25 

 

harta warisan untuk keluarga laki-laki yang terdekat (H.R. 

Muslim)‛
12

 
 

Dalam ijmak dan ijtihad para sahabat, imam-imam mazhab dan para 

mujtahid kenamaan mempunyai peranan dalam pemecahan masalah pembagian 

harta waris yang belum dijelaskan oleh nas-nas yang jelas, seperti pembagian 

muqassamah dalam masalah al-jaddu wa al-ikhwah, pembagian bagi cucu yang 

ayahnya lebih dahulu meninggal dalam masalah wasiat wajibah, dan lain 

sebagainya.
13

 

Selain itu, untuk hukum kewarisan Islam yang berlaku dalam konteks 

hukum positif di Indonesia sudah diatur dalam bentuk Intruksi Presiden No. 1 

tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam, buku II tentang hukum kewarisan.
14

 

Dengan dikeluarkannya Intruksi Presiden tersebut, Kompilasi Hukum Islam telah 

mendapat pengesahan untuk dipergunakan sebagai pedoman bagi masyarakat 

Islam terutama bagi para hakim pada lingkungan Peradilan Agama dan instansi 

lain  dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. Buku II Kompilasi Hukum Islam 

tentang hukum kewarisan ini telah mempunyai landasan hukum dalam 

menyelesaikan masalah-masalah di bidang hukum kewarisan bagi orang yang 

beragama Islam.
15
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Gaya Media Pratama, 2002), 21. 
14

 Otje Salman dan Mustofa Haffas, Hukum Waris…., 3. 
15

 Amien Husein Nasution, Hukum Kewarisan. Suatu Analisis Komparatif Pemikiran Mujtahid 
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C. Asas-asas Kewarisan Islam 

Sebagai hukum agama yang bersumber kepada wahyu Allah yang 

disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW, hukum kewarisan Islam mengandung 

berbagai asas yang dalam beberapa hal berlaku pula pada hukum kewarisan yang 

bersumber dari akal manusia. Selain itu hukum kewarisan Islam mempunyai 

karakteristik tersendiri sehingga berbeda dengan hukum kewarisan lainnya. 

Amir Syarifuddin mengklasifikasikan 5 asas yang berkaitan dengan sifat 

peralihan kepada ahli waris yaitu, asas ijbari, asas bilateral, asas individual, asas 

keadilan berimbang, dan asas semata akibat kematian. 

1. Asas ijbari secara bahasa mempunyai arti ‚paksaan‛ yaitu melakukan sesuatu 

di luar kehendak sendiri. Dalam konteks hukum kewarisan Islam dapat 

diartikan sebagai peralihan harta dari orang yang telah meninggal kepada 

orang yang masih hidup berlaku dengan sendirinya tanpa usaha dari yang akan 

meninggal atau kehendak yang akan menerima. Adanya unsur ijbari ini dapat 

dipahami dari kelompok ahli waris sebagaimana disebutkan oleh Allah dalam 

ayat-ayat 11, 12, dan 176 surah an-Nisa>’ . 

2. Asas bilateral ini mengandung pemahaman tentang ke arah mana saja 

peralihan harta tersebut diberikan di kalangan ahli waris. Dalam konteks 

hukum kewarisan Islam, asas bilateral berarti bahwa harta warisan beralih 

kepada atau melalui dua arah. Hal ini berarti bahwa setiap orang menerima 

hak kewarisan dari kedua belah pihak garis kerabat keturunan laki-laki dan 

pihak kerabat garis keturunan kerabat perempuan.  
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3. Asas individual mengandung pengertian setiap ahli waris secara individu 

berhak atas bagian yang didapatkannya tanpa tergantung kepada ahli waris 

lainnya. Sifat individual dapat dilihat dari surah an-Nisa>’ ayat 7 yang 

menyangkut pembagian harta warisan, yatu yang menegaskan bahwa laki-laki 

maupun perempuan berhak menerima warisan dari orang tua dan karib 

kerabatnya, terlepas dari jumlah harta tersebut, dengan bagian yang telah 

ditentukan.  

4. Asas keadilan berimbang yaitu keseimbangan antara hak dan kewajiban. 

Secara mendasar adanya asas keadilan berimbang ini dalam konteks hukum 

kewarisas Islam menyatakan bahwa perbedaan gender tidak menentukan hak 

kewarisan dalam Islam. Dasar hukum asas ini dapat dijumpai antara lain 

dalam ketentuan surah an-Nisa>’  ayat 7, 11, 12, dan 176. 

5. Asas semata akibat kematian dalam hukum kewarisan Islam mengandung 

pengertian bahwa peralihan harta seseorang kepada orang lain hanya berlaku 

setelah yang mempunyai harta meninggal dunia.
 16

 

 

D. Rukun dan Syarat Kewarisan Islam 

Dalam kewarisan Islam, diperlukan tiga rukun, yaitu sebagai berikut:  

1. Al Wa>rith, atau ahli waris, yaitu orang-orang yang dihubungkan kepada si 

mayit dengan salah satu sebab-sebab pewarisan 
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2. Muwarrith, atau pewaris,| yaitu si mayit, baik yang mati secara haqi>qiy atau 

secara h{ukmi>y, seperti yang telah hilang, atau yang oleh hakim dinyatakan 

telah meninggal dunia.
17

 

3. Mawru>th, atau warisan, dinamakan juga dengan tirkah atau mi>rath, yaitu harta 

atau hak yang berpindah dari si pewaris kepada ahli waris.
18

 

Sedangkan syarat-syarat kewarisan Islam agar pewarisan tersebut 

dinyatakan ada, sehingga dapat memberi hak kepada seseorang atau ahli waris 

untuk menerima warisan, adalah sebagai berikut: 

1. Orang yang mewariskan benar telah telah meninggal dunia dan dapat 

dibuktikan secara hukum bahwa ia telah meninggal, 

2. Orang yang mewarisi hidup pada saat yang mewariskan meninggal dunia dan 

dibuktikan secara hukum, 

3. Ada hubungan pewarisan antara orang yang mewariskan dengan orang yang 

mewarisi, yaitu: hubungan nasab, hubungan pernikahan, dan hubungan 

perbudakan.
19

 

 

E. Sebab-sebab Pewarisan dalam Islam 

Pewarisan dalam Islam baru terjadi apabila ada sebab-sebab yang mengikat 

pewaris dengan ahli warisnya. Adapun sebab-sebab tersebut adalah karena 
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 Lihat: Sayyid Sa>biq,  Fiqh as-Sunnah, Juz 3 (Kairo: Da>r al-Fath}: 1995), 346. Menurut literatur 

lain dijelaskan ada satu macam kematian lagi yaitu, mati taqdi>ri atau mati menurut dugaan, 

lihat: Moh. Muhibbin dan Abdul Wahid, Hukum Kewarisan Islam; Sebagai Pembaharuan 

Hukum Positif di Indonesia,(Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 62.   
18

 Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Fiqih Mawaris …, 21. 
19

 Amien Husein Nasution, Hukum Kewarisan ..., 71-76. 
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adanya hubungan perkawinan, adanya hubungan kekerabatan atau nasab, dan 

karena hubungan wala>’.20 

1. Perkawinan, seseorang dapat memperoleh harta warisan disebabkan adanya 

hubungan perkawinan antara pewaris dengan seseorang tersebut. Termasuk 

dalam klasifikasi ini adalah suami atau istri dari pewaris.
21

 Yang menjadi 

dasar adanya perkawinan menjadi sebab pewarisan adalah surah an-Nisa>’ ayat 

12 yang berbunyi: 

ٍِ ٍِ تَشَنَ ًَا ُٔضِفُ َٗهَلُ َٗادُلُ   …أَصِ

Artinya: ‚Dan bagimu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang 

ditinggalkan oleh isteri-isterimu ...‛
22

 

 

Ayat tersebut di atas menyatakan hak kewarisan suami istri. Hubungan 

kewarisan antara suami istri ini disebabkan adanya hubungan hukum antara 

suami dan istri.
 23

 Dalam konteks hukum positif hubungan pernikahan yang 

sah antara suami dan istri ditetapkan dalam UU. No. 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan Pasal 2 ayat 1: ‚Perkawinan yang sah bila dilakukan menurut 

hukum masing-masing agamanya‛.
24

 

2. Hubungan Kekerabatan yaitu adanya ikatan nasab atau kekerabatan antara 

pewaris dengan ahli warisnya. Kekerabatan ini terdiri atas al-furu>’ (keturunan 

ke bawah), al-us{u>l (keturunan ke atas), dan al-h{awashi> (keturunan 

                                                 
20

 Ah}mad ‘Abd al-Jawad, Us}u>l; ‘Ilm al-Mawaris|, (Beirut: Dar al-Jil>, 1986), 1. 
21

 Suhrawardi K. Lubis dan Komis Simanjuntak, Hukum Waris Islam..., 53. 
22

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan ..., 63. 
23

 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan …, 190.  
24

 UU. No. 1 tahun 1974 
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menyamping).
25

  Hal ini sesuai firman Allah dalam surah al-Anfa>l  ayat 75 

yang berbunyi: 

َِ َٗأُٗهُ٘… ٍِ الأسِحَا ُٔ ِٗهَٟ بَعِضُ ٕٔ كٔتَابٔ فٔٛ بٔبَعِضٍ أَ  …اهوَٓ

Artinya: ‚…Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu 

sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang 

bukan kerabat) menurut kitab Allah…‛
26 

 
 

3. Al-Wala>’ yaitu hal yang menjadikan seseorang, menurut hukum, mempunyai 

ikatan kekerabatan dengan orang lain, seseorang yang membebaskan budak 

berarti telah mengembalikan kemerdekaan seseorang sebagai manusia, karena 

itu Allah memberikan hak mewarisi terhadap budak yang dimerdekakan, 

kondisi tersebut terjadi apabila budak tersebut tidak memiliki ahli waris 

karena kekerabatan maupun karena perkawinan.
27

 Dasar pewarisan karena 

wala>’ ini adalah sabda Rasulullah saw, yaitu: 

ٌَاعٔٚىُ حَذٖثََِا ُّ إِطِ ٕٔ عَبِذٔ بِ ِّ ًَاهٔمْ حَذٖثَِٟٔ قَايَ اهوَّ ِّ َُافٔعٍ عَ ِّ عَ ٌَشَ ابِ ِّ عُ ِّ عَ  صوٟ اهِٖبٔ
ٌَا» قَايَ  ٗطوٍ عوٕٚ الله َ٘لَا إُِٖ ِّ ١ُاهِ ٌَ  28 «أَعِتَقَ هٔ

Artinya: ‚Telah menceritakan  kepada kami Isma>’il ibnu ‘Abdullah 

mengatakan kepadaku Ma>lik telah menceritakan padaku 

(Isma>’il) dari Na>fi’ dari Ibnu ‘Umar bahwa Nabi saw telah 

bersabda: ‚(harta waris) wala>’ menjadi milik orang yang 

memerdekakan‛.
29
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 Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Fiqih Mawaris ..., 29. 
26

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan …, 186. 
27

 Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Fiqih Mawaris ..., 30 
28

 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim Ibnu al-Mughirah bin Bardazabah al-

Bukhari Al Ja’fiyyi, Sahih al-Bukhari, Juz VIII (Beirut: Da>r al-Fikri, 2000), 9.  
29

 Lidwa Pusaka, ‚Software Kitab Hadis Online Terjemah Bahasa Indonesia-Kitab Sahih Muslim 

Bab Waris-Hadis No. 6255‛, http://www.lidwa.com/app/ , diakses pada 3 April 2014. 
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F. Penghalang Pewarisan dalam Islam 

Penghalang pewarisan atau mawa>ni’ al-irth adalah penghalang 

terlaksananya waris mewarisi antara pewaris dan ahli warisnya. Dalam artian lain 

dapat dimengerti sebagai suatu kondisi atau sifat yang menyebabkan orang 

tersebut tidak dapat menerima warisan padahal sudah cukup syarat-syarat dan 

ada hubungan pewarisan.
30

 Penghalang pewarisan tersebut disebabkan oleh dua 

hal, yaitu: karena halangan kewarisan, dan karena adanya kelompok keutamaan 

dan hijab.
31

  

1. Karena halangan kewarisan  

a. Pembunuhan 

Pembunuhan menghalang seseorang untuk medapatkan hak warisan 

dari orang yang dibunuhnya,
 32

 hal ini didasarkan pada hadis Nabi, yang 

berbunyi: 

ِّ أَبُ٘ خِبَشََُاَٗأَ ٟٗ: اهِحَظَ ُّ عَؤ ٌَذَ بِ ِّ أَحِ َْ بِ ٌَذُ أَخِبَشََُا عَبِذَا ُّ أَحِ  حَذٖثََِا اهضٖفَاسُ عُبَِٚذٕ بِ
ُّ دَعِفَشُ ٌٖذٕ بِ ٟٗ ًُحَ ٍُ حَذٖثََِا اهِفٔشَِٙابٔ ٚٔٓ ُّ إِبِشَا ٌَاعٔٚىُ حَذٖثََِا اهِعَلَا١ٔ بِ ُّ إِطِ ِّ عَٖٚاشٍ بِ  عَ

ِّ ِّ رٍدُشَِٙ ابِ ٌِشِٗ عَ ِّ عَ ِّ ػُعَِٚبٕ بِ ٕٔ عَ ِّ أَبٔٚ ٖٔ عَ ٕٔ سَطُ٘يُ قَايَ قَايَ دَذِّ  الله صوٟ اهوَّ
َّ هٔوِقَاتٔىِ هَِٚعَ:» ٗطوٍ عوٕٚ ٌٔيَراخٔ ًٔ ١ِْٟ اهِ  33«ػَ

Artinya: ‛Diceritakan dari Abu al-H{asan: Ali bin Ah}mad bin ‘Abda>n 

dari Ah{mad bin ’Ubayd as} S}afa>r dari Ja’far bin Muh{ammad 

al-Firya>bi>y dari Ibra>hi>m bin al-’Ala’ dari Isma>’i>l bin 

’Ayya>sh dari Ibn Jurayji dari ‘Amr bin Shu’aybi dari 

                                                 
30

 Amien Husein Nasution, Hukum Kewarisan ..., 78. 
31

 Suhrawardi K. Lubis dan Komis Simanjuntak, Hukum Waris Islam..., 53.  
32

 Ah}mad ‘Abd al-Jawad, Us}u>l..., 3. 
33

 Ah{mad bin Abi> Bakr al-H}usain bin ‘Ali>> al Baihaqi>, Sunan al-Kubra Lil Baihaqi>, Juz VI (Beirut: 

Dar al-Kutu>b al-Ilmiyyah, 1994), 361. 
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ayahnya dari kakeknya berkata, Rasulullah saw bersabda: 

‛Tidak ada sedikitpun harta warisan bagi pembunuh‛
34

 

 

Pembunuhan dalam Islam ada tiga jenis yaitu:
35

 

1) Pembunuhan dengan sengaja (qatlu al-’amdi), yaitu pembunuhan 

yang sengaja dilakukan oleh seorang mukalaf dengan alat yang 

menurut adatnya bisa membunuh manusia. 

2) Pembunuhan mirip/semi sengaja (qatlu shibh al ’amdi), yaitu 

pembunuhan yang dilakukan oleh mukallaf dengan menggunakan alat 

yang biasanya tidak mematikan. 

3) Pembunuhan yang keliru (qatlu al khat}a>’), yaitu suatu bentuk 

pembunuhann yang dilakukan oleh orang mukalaf dengan maksud 

bukan membunuh manusia seperti seorang yang berburu binatang, 

ternyata pelurunya mengenai orang lain sehingga mengakibatkan 

kematian.       

Mengenai jenis-jenis pembunuhan tersebut di atas, sebagian besar 

para mujtahid berpendapat bahwasanya semua jenis pembunuhan baik yang 

disengaja, semi sengaja, dan pembunuhan yang keliru tanpa membedakan 

pembunuhan tersebut dilakukan oleh orang dewasa atau anak-anak di 

bawah umur, semua menjadi sebab dalam terhalangnya seseorang dalam 

mendapat hak waris.
36

 

                                                 
34

 Moh. Muhibbin dan Abdul Wahid, Hukum Kewarisan Islam; Sebagai Pembaharuan Hukum 

Positif di Indonesia,(Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 76. 
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36
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Dalam hukum positif yang berlaku di Indonesia, seorang terhalang 

mendapat hak waris karena pembunuhan setelah melalui putusan hakim 

yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, adapun hukuman tersebut 

berlaku jika seseorang tersebut terbukti di pengadilan dipersalahkan telah 

membunuh, percobaan pembunuhan, dan menganiaya berat pada pewaris.
37

 

b. Perbudakan 

Para ulama faraid telah sepakat bahwa perbudakan menjadi 

penghalang seseorang dalam pewarisan. Hal ini didasarkan pada firman 

Allah dalam surah an-Nahl ayat 75, yang menjelaskan bahwa seorang 

budak tidak memiliki kecakapan dalam segala bidang, termasuk di 

dalamnya tentang masalah kecakapan dalam mengurusi hak milik 

kebendaan, dimana persoalan pewarisan terkait dalam masalah hak milik 

kebendaan tersebut.
38

 Adapun bunyi ayat tersebut adalah: 

ُٕ ضَشَبَ ٌِوُ٘كّا عَبِذّا ًَجَلا اهوَٓ ١ِٕٛ عَوَٟ َٙقِذٔسُ لا ًَ  …ػَ

Artinya: ‚ Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba 

sahaya yang dimiliki, yang tidak dapat bertindak terhadap 

sesuatu…‛
 39 

 

Namun dalam hukum positif Indonesia, masalah perbudakan ini telah 

lama dihapuskan, sehingga tidak tercantum aturan khusus mengenai 

perbudakan dalam masalah pewarisan baik dalam Kompilasi Hukum Islam, 

ataupun dalam peraturan perundang-undangan lainnya. 

  

                                                 
37

 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, pasal 173, (Bandung: Nuansa Aulia, 

2008),  55. 
38

 Fatchur Rahman, Ilmu Waris..., 84. 
39

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya..., 220.  
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c. Berlainan agama 

Yang dimaksud dengan berlainan agama adalah berlainnanya agama 

orang yang menjadi pewaris dengan orang yang menjadi ahli waris.
40

  Ijmak 

seluruh ulama menyatakan bahwa seorang muslim tidak dapat mewarisi 

ataupun diwarisi oleh orang non muslim dengan dasar sabda Rasulullah 

saw: 

ُّ َٙحَِٟٚ ذٖثََِاحَ ُّ َٗأَبُ٘بَلِشِ َٙحَِٟٚ بِ َٞ أَبٔٛ بِ ُّ َٗإِطِحَاقُ ػَِٚبَ ٍَ بِ ِٚٔٓ  َٗاهوَٓفِظُ) إِبِشَا
ِْ َٗقَايَ. أَخِبَشََُا: َٙحَِٟٚ قَايَ()هَٔٚحَِٟٚ ُّ حَذٖثََِا: الآخَشَا ِّ،ِٓاهضٗ ّعَ( َََِِٞٚٚعُ ابِ  ِّؤعَ ِّعَ ش

ُّ ًَطَأُ ِّعَ ،َْاٌَجِعُ ِّٗبِشٌِِعَ ِّعَ, ٍِّٚظَحُ ب ِّ َٞا ْٖ ذٕ،ِٙصَ ب ِّ أَ  ٗطوٍ عوٕٚ الله صوٟ اهِٖبٔ
ٍُ َٙشِخُ لَا» قَايَ ٌُظِؤ ٍَ اهِلَافٔشُ َٗلَا اهِلَافٔشَ اهِ ٌُظِؤ  41«اهِ

Artinya: ‚Telah menceritakan kepada kami Yah{ya> ibn Yah{ya> dan 

Abu> Bakr ibn Abi> Shaybah dan Ish{a>q ibn Ibra>hi>m, dan ini 

adalah lafaz{ Yah{ya>, Yah{ya> berkata: telah mengabarkan 

kepada kami, sedangkan yang dua mengatakan: telah 

menceritakan kepada kami Ibnu ‘Uyaynah dari Az-Zuhri>y, 

dari ‘Ali> ibn H{usayn dari ‘Amru ibn ‘Uthma>n dari Usa>mah 

ibn Zayd, bahwa Nabi saw bersabda: seorang muslim tidak 

boleh mewarisi dari orang kafir dan orang kafir tidak dapat 

mewarisi dari orang muslim‛ (H.R Muslim).
42

 

 
2. Karena adanya kelompok keutamaan dan hijab 

Hukum kewarisan Islam mengakui adanya prinsip keutamaan dalam 

kewarisan yang berarti lebih berhaknya seseorang atas harta warisan 

dibandingkan dengan yang lainnya. Keutamaan tersebut lebih banyak ditentukan 

oleh jarak hubungan antara seseorang dengan pewaris dibandingkan dengan yang 

lain, dan dibandingkan dengan garis hubungan kekerabatan, hal ini didasarkan 

                                                 
40

 Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Fiqih Mawaris ..., 37. 
41

 Muslim, S}ah}i>h Muslim..., 559. 
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pada firman Allah swt dalam surah al-Anfa>l ayat 75. Adanya keutamaan dalam 

menerima harta waris menyebabkan adanya pihak kerabat yang tertutup. Dalam 

hukum kewarisan Islam kondisi tersebut dinamakan sebagai hijab.
43

  

Hijab secara etimologi diartikan menutup atau menghalang, dalam istilah 

hukum, hijab berarti terhalangnya seseorang yang berhak menjadi ahli waris 

disebabkan adanya ahli waris yang lebih utama daripadanya.
44

 Adapun hijab itu 

dapat dibagi menjadi 2 jenis, yaitu: 

a. H}ijab nuqs}a>n, yaitu berkurangnya hak ahli waris dari bagian yang besar 

menjadi bagian yang kecil, karena ada ahli waris lain yang 

mempengaruhinya. Contohnya ibu, apabila suami meninggalkan seorang 

anak atau atau lebih haknya berkurang dari sepertiga menjadi seperenam 

dari bagian harta waris.  

b. H}ijab h}irma>n adalah hilangnya hak seorang ahli waris secara penuh, karena 

ada ahli waris yang lebih utama dari padanya, seperti saudara dari pewaris 

tertutup haknya jika pewaris tersebut mempunyai keturunan.
45

 

 

G. Harta Warisan 

Pengertian harta waris dalam hukum kewarisan Islam adalah segala sesuatu 

yang ditinggalkan oleh pewaris yang secara hukum dapat beralih kepada ahli 

warisnya.
46

 Sedangkan dalam pasal 171 ayat d dan e Kompilasi Hukum Islam 

menyebutkan adanya perbedaan antara harta peninggalan dan harta waris.. Harta 

                                                 
43

 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan..., 201-202. 
44
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45
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peninggalan atau tirkah adalah harta yang ditinggalkan oleh pewaris baik berupa 

benda yang menjadi miliknya maupun hak-haknya, sedangkan harta warisan 

merupakan campuran dari seluruh harta bawaan dan harta bersama setelah 

digunakan untuk keperluan pewaris selama sakit sampai meninggalnya, biaya 

pengurusan jenazah, pembayaran hutang dan pemberian kerabat.
47

 Definisi ini 

mengacu pada firman Allah swt dalah surah an-Nisa>’  ayat 7, yang berbunyi: 

             …    
Artinya:  ‚ Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-

bapak …"48
 

Istilah yang terdapat dalam ayat tersebut di atas yaitu ترك ما  dapat 

diartikan sebagai ‚apa-apa yang ditinggalkan‛ seringkali banyak disebutkan 

dalam ayat-ayat lainnya yang berhubungan dengan masalah kewarisan.  Dalam 

pandangan ulama usul fikih, makna kalimat tersebut adalah berarti umum, 

sehingga dapat dikatakan bahwa harta warisan terdiri dari beberapa macam. 

Bentuk yang lazim adalah harta yang berwujud benda, baik benda bergerak, 

maupun benda tidak bergerak.
 49

 Adapun macam-macam harta warisan adalah 

sebagai berikut:
50

  

1. Kebendaan dan sifat-sifat yang mempunyai nilai kebendaan, misalnya benda-

benda tak bergerak, benda-benda bergerak, utang-piutang dan lain sebagainya. 

                                                 
47

 Amien Husein Nasution, Hukum Kewarisan. Suatu Analisis Komparatif Pemikiran Mujtahid 

dan Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), 57. 
48

 Departemen Agama, Al-Quran dan ..., 62 
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2. Hak-hak kebendaan, seperti hak monopoli untuk mendayagunakan dan 

menarik hasil dari suatu jalan lalu lintas, sumber air, irigasi, dan lain 

sebagainya. 

3. Hak-hak yang bukan kebendaan, seperti hak khiyar, hak syuf’ah, hak 

memanfaatkan barang yang diwasiatkan, dan lain sebagainya. 

4. Benda-benda yang bersangkutan dengan hak orang lain, seperti benda-benda 

yang sedang digadaikan oleh mayit dan lain sebagainya. 

Namun menurut Sayyid Sa>biq, para ulama berbeda pendapat mengenai 

masalah apakah hak bukan kebendaan termasuk ke dalam harta warisan yang 

akan dibagikan kepada ahli waris. Mengenai hal ini, Ibnu Hazm berpendapat 

tidak semua hak milik menjadi harta warisan, tetapi hanya terbatas pada hak 

terhadap harta bendanya, sedangkan menurut pendapat ulama Malikiyah, 

Syafi’iyah, dan Hanabilah semua hak baik bersifat kebendaan atau bukan 

termasuk harta warisan.
51

 

Selain itu terdapat pula terdapat pula hak-hak yang bersangkutan dengan 

harta warisan ini secara berurutan dikeluarkan terlebih dahulu sebelum 

pembagian harta waris tersebut kepada ahli waris yaitu, biaya perawatan jenazah 

dari mulai meninggalnya mayit sampai penguburannya termasuk biaya untuk 

memandikan, mengkafani, mengusung, dan menguburkan mayit. Selanjutnya 

adalah utang piutang mayit ketika masih hidup yang belum sempat ditunaikan 

hingga mayit meninggal, dan wasiat.
52
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 Sayyid Sa>biq, Fiqh as-Sunnah ...,  346. 
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H. Pembagian Ahli Waris dalam Kewarisan Islam 

Pembagian kelompok ahli waris yang telah disepakati para Ulama ada 

sebanyak 25 orang yang terdiri atas 15 orang laki-laki dan 10 orang perempuan, 

dengan rincian sebagai berikut: 

1. Kelompok ahli waris laki-laki terdiri dari: 

a. Anak laki-laki,  

b. Cucu laki-laki pancar laki-laki dan seterusnya ke bawah,  

c. Bapak, kakek shahih dan seterusnya ke atas,  

d. Saudara laki-laki sekandung,  

e. Saudara laki-laki sebapak,  

f. Saudara laki-laki seibu,  

g. Anak laki-laki saudara laki-laki sekandung,  

h. Anak laki-laki saudara laki-laki sebapak,  

i. Paman sekandung,  

j. Paman sebapak,  

k. Anak laki-laki paman sekandung,  

l. Anak laki-laki paman sebapak,  

m. Suami, dan 

n. Orang laki-laki yang memerdekakan budak. 

2. Kelompok ahli waris perempuan terdiri dari: 

a. anak perempuan,  

b. cucu perempuan pancar laki-laki dan seterusnya ke bawah, 

c. ibu,  
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d. nenek dari pihak bapak dan seterusnya ke atas,  

e. nenek dari pihak ibu dan seterusnya ke atas, 

f. saudara perempuan sekandung,  

g. saudara perempuan sebapak,  

h. saudara perempuan seibu,  

i. isteri dan orang perempuan yang memerdekakan budak.
 53

 

Dari kedua puluh lima ahli waris tersebut dibedakan menjadi 3 kelompok, 

yaitu: 

1. As}h}a>b al-furu>d}, yaitu para ahli waris yang mempunyai bagian tertentu yang 

telah ditetapkan oleh syariah,
54

 yang bagiannya itu tidak akan bertambah atau 

berkurang, kecuali dalam masalah-masalah yang terjadi radd atau ‘awl. 

Bagian-bagian yang telah ditentukan atau yang disebut dengan furu>d{ al-

muqaddarah dalam Alquran hanya ada enam, yaitu: 1/2, 1/4, 1/8, 1/3, 2/3, dan 

1/6.
55

  

a. Penerima bagian setengah (1/2) 

Ahli waris yang menerima bagian setengah adalah:
56

  

1) Suami, apabila tidak bersama dengan far’u al-warith.
57

 Ketentuan ini 

berdasarkan firman Allah swt dalam surah an-Nisa>’ ayat 12, yang 

berbunyi: 
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 Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Fiqih Mawaris|,… 63. 
54

 Amien Husein Nasution, Hukum Kewarisan ..., 101. 
55

 Fatchur Rahman, Ilmu Waris..., 128. 
56

 S}a>lih Ah}mad asy-Sya>mi>, Al-Fara>id}; Fiqh}a>n wa H}isa>ban, (Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 2008 ) 
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57

 Far’u al-wa>rith  yaitu keturunan pewaris yang berhak mendapatkan bagian, seperti: anak laki-

laki, anak perempuan, cucu laki-laki pancar laki-laki, dan cucu cucu perempuan pancar laki-
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ٍِ ٍِ تَشَنَ ًَا ُٔضِفُ َٗهَلُ َٗادُلُ ِْ أَصِ ٍِ إِ ِّ هَ َّٓ َٙلُ ُٔ   َٗهَذْ هَ

Artinya: ‚Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 

ditinggalkan oleh isteri-isterimu‛ 
58

 

 

2) Anak perempuan, jika sendiri saja (dan tidak bersama anak laki-laki). 

Dasar bagian anak perempuan ini terdapat dalam surah an-Nisa>’ ayat 11, 

yang berbunyi: 

… ِْ ّٝ كَاَُتِ َٗإِ َٔافَ َٗاحٔذَ  …اهِٔٓضِفُ وَ

Artinya: ‚...jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh 

separo harta… ‛
59

 

 

3) Cucu perempuan pancar laki-laki, jika sendiri saja dan tidak bersama 

cucu laki-laki yang menjadikannya sebagai penerima ‘as{abah bi al-ghair 

serta tidak mewarisi bersama walad as{-s{ulbi.60
 

4) Saudara perempuan sekandung, jika sendiri dan tidak mewaris bersama 

saudara laki-laki sekandung, serta tidak mewarisi bersama bapak dan 

far’u al-warith. Dasar hak tersebut adalah surah an-Nisa>’ ayat 176, yang 

berbunyi: 

ُٕ قُىِ َٙظِتَفِتَُُ٘مَ ٍِ اهوَٓ ٞٔ فٔٛ ُٙفِتٔٚلُ ِْ اهِلَلاهَ ًِشُؤْ إِ ُٕ هَِٚعَ َٓوَمَ ا ُٕ َٗهَذْ هَ َٔا أُخِتْ َٗهَ  فَوَ
َ٘ تَشَنَ ًَا ُٔضِفُ ُٓ َٔا َٗ ِْ َٙشِثُ ٍِ إِ ِّ هَ َٔا َٙلُ   َٗهَذْ هَ

Artinya: ‚Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kala>lah). 

Katakanlah, "Allah memberi fatwa kepadamu tentang 

kala>lah (yaitu), jika seorang mati dan dia tidak mempunyai 

anak tetapi mempunyai saudara perempuan, maka bagiannya 

(saudara perempuannya itu) seperdua dari harta yang 
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ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mewarisi 

(seluruh harta saudara perempuan), jika dia tidak mempunyai 

anak‛
61

  

 

5) Saudara perempuan sebapak, bila hanya seorang diri dan tidak ada 

saudara laki-laki sebapak. 

b. Penerima bagian seperempat (1/4) 

Ahli waris yang menerima bagian seperempat adalah:
62

  

1) Suami, apabila mewaris bersama far’u al-wa>rith. 63
 Adapun yang 

menjadi dasar bagian tersebut adalah surah an-Nisa>’  ayat 12, yang 

berbunyi: 

ِْ َْ فَإِ َّٓ كَا ُٔ ٍُ َٗهَذْ هَ ٌَٓا اهشُٓبُعُ فَوَلُ ًٔ َّ ِّ تَشَكِ ٕٞ بَعِذٔ ًٔ َٔا ُٙ٘صٔيَن َٗصَٔٚٓ ِٗ بٔ ٍّ أَ  دَِٙ

Artinya: ‚jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu 

mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya 

sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah 

dibayar hutangnya‛
64

 

 

2) Isteri atau para isteri, jika tidak mewaris bersama far’u al-wa>rith,65
 Yang 

menjadi dasar hak kewarisan isteri adalah surah an-Nisa>’ ayat 12, yang 

berbunyi: 

َّٓ ُٔ ٌَٓا اهشُٓبُعُ َٗهَ ًٔ ٍِ ِْ تَشَكِتُ ٍِ إِ ٍِ َِّٙلُ هَ   َٗهَذْ هَلُ

Artinya: ‚Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu 

tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak‛
66
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c. Penerima bagian seperdelapan (1/8)
67

 

Ahli waris yang menerima bagian seperdelapan adalah isteri atau para isteri 

jika dia mewarisi bersama far’u al-wa>rith. Adapun yang menjadi dasar 

bagian tersebut adalah surah an-Nisa>’ ayat 12,
68

 yang berbunyi: 

… ِْ َْ فَإِ ٍِ كَا َّٓ َٗهَذْ هَلُ ُٔ ُّ فَوَ ٌُ ٌَٓا اهجُٓ ًٔ ٍِ ِّ تَشَكِتُ ٕٞ بَعِذٔ ًٔ َْ َٗصَٔٚٓ َٔا تُ٘صُ٘ ِٗ بٔ  أَ
ٍّ  …دَِٙ

Artinya: ‚…jika kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh 

seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi 

wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-

hutangmu….‛
69

 

 

d. Penerima bagian sepertiga (1/3) 

Ahli waris yang menerima bagian sepertiga adalah:
70

 

1) Ibu, dengan ketentuan apabila tidak bersama dengan anak atau cucu, 

tetapi hanya bersama bapak dan juga dari sisa bila tidak bersama anak 

atau cucu, tetapi bersama suami atau isteri.
 71

 Dasar dari hak kewarisan 

ibu ini terdapat dalam surah An-Nisa>’ ayat 11, yang berbunyi: 

ِْ ٍِ فَإِ ِّ هَ ُٕ َٙلُ ُٕ َٗهَذْ هَ َٗسِثَ َٗ ُٖ َ٘ا ٕٔ أَبَ   اهجُٓوُحُ فَلأًٔٓ

Artinya: ‚Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia 

diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya 

mendapat sepertiga ‛
72

 

 

2) Dua orang saudara, baik laki-laki maupun perempuan seibu atau lebih, 

jika mereka tidak mewaris bersama far’u al-wa>rith \atau as{l adh\-dhakr.73
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e. Penerima bagian duapertiga (2/3) 

Ahli waris yang menerima bagian duapertiga adalah:
74

 

1) Dua orang anak perempuan atau lebih, dengan ketentuan bahwa mereka 

tidak mewaris bersama anak laki-laki.
75

 Dasar ketentuan tersebut 

terdapat dalam surah an-Nisa>’ ayat 11, yang berbunyi: 

ِْ َّٓ فَإِ ِ٘قَ ُٔظَا١ّ كُ ِّ فَ َّٓ اثَِِتَِٚ ُٔ  تَشَنَ ًَا ثُوُجَا فَوَ

Artinya: ‚ Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih 

dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan ‛
76

 

  

2) Dua orang cucu perempuan pancar laki-laki atau lebih, dengan ketentuan 

bahwa mereka tidak mewaris bersama cucu laki-laki, serta tidak 

mewaris dengan bersama walad as{-s{ulbi, yaitu anak laki-laki dan anak 

perempuan.  

3) Dua orang saudara perempuan sekandung atau lebih, dengan ketentuan 

bahwa mereka tidak mewaris bersama saudara laki-laki sekandung yang 

menjadikannya sebagai penerima ‘as{abah bi al-ghair, serta tidak 

mewaris bersama bapak dan far’u al-wa>rith.77 Dasar hak tersebut adalah 

surah an-Nisa>’  ayat 176, yang berbunyi: 
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ِْ ِّ كَاَُتَا فَإِ ٌَا اثَِِتَِٚ ُٔ ِْ فَوَ ٌَٓا اهجُٓوُجَا   تَشَنَ ًٔ

Artinya: ‚ Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi 

keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan ‛
78

 

 

4) Dua orang saudara perempuan sebapak atau lebih, dengan ketentuan 

bahwa mereka tidak mewaris bersama saudara laki-laki sebapak yang 

menjadikannya sebagai penerima ‘as{abah bi al-ghair, serta tidak 

mewaris bersama bapak dan far’u al-wa>rith.79 Dasar hak tersebut adalah 

an-Nisa>’ ayat 176 yang telah disebutkan di atas. 

f. Penerima bagian seperenam (1/6) 

Ahli waris yang menerima bagian seperenam adalah:
80

 

1) Bapak, dengan ketentuan bahwa ia mewaris bersama far’u al-wa>rith.
81

 

Dasar dari hak kewarisan bapak ini terdapat dalam surah an-Nisa>’ ayat 

11, yang berbunyi: 

…ٕٔ َِٙ٘ ٌَا َٗاحٔذٕ هٔلُىِٓ َٗلأبَ ُٔ ٌَٓ اهظُٓذُغُ ًِِٔ ِْ تَشَنَ أً َْ إِ ُٕ كَا ِْ َٗهَذْ هَ ٍِ فَإِ ِّ هَ ُٕ َٙلُ  َٗهَذْ هَ
ُٕ َٗسِثَ َٗ ُٖ َ٘ا ٕٔ أَبَ ًٓٔ ِْ اهجُٓوُحُ فَلأ َْ فَإِ ُٕ كَا َْ٘ٝ هَ ٕٔ إِخِ ِّ اهظُٓذُغُ فَلأًٔٓ ٕٞ بَعِذٔ ًٔ َٔا ُٙ٘صٔٛ َٗصَٔٚٓ  بٔ

ِٗ ٍّ أَ  ...دَِٙ

Artinya: ‚…Dan untuk kedua ibu-bapak, bagi masing-masing seperenam 

dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) 

mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai 

anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka 

ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) 

mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 

seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah 

(dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan) setelah dibayar 

hutangnya…‛
82
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2) Ibu, jika ia mewarisi bersama far’u al-wa>rith, atau beberapa saudara, 

baik laki-laki, perempuan, maupun campuran, baik sekandung, sebapak, 

seibu, maupun campuran, baik mereka dalam keadaan mewaris ataupun 

terhijab.
83

 Dasar hak kewarisan ibu terdapat dalam surah an-Nisa>’ ayat 

11, yang telah tersebut di atas. 

3) Kakek, jika mewaris bersama far’u al-wa>rith, tetapi tidak mewaris 

bersama bapak atau kakek yang lebih dekat dengan si pewaris.
84

 Dasar 

dari hak kakek tersebut di-qiyas-kan kepada bapak dan juga atas dasar 

hadis Nabi yang berbunyi: 

ُّ حَذٖثََِا ُّ اهِحَظَ َٞ بِ ُّ َٙضِٙذُ حَذٖثََِا عَشَفَ َْ بِ ِّ َٓاسُٗ َِ عَ ٌٖا َٓ ِّ ِّ َٙحَِٟٚ بِ َٝ عَ ِّ قَتَادَ  عَ
ِّ ِّ اهِحَظَ َْ عَ ٌِشَا ِّ عٔ ٍّ بِ ٕٔ سَطُ٘يِ إِهَٟ ىْسَدُ دَا١َ قَايَ حُضَِٚ  عوٕٚ الله صوٟ- اهوَّ
ْٖ فَقَايَ -ٗطوٍ ٌَا ًَاتَ ابِِٟٔ إِ ٕٔ فٟٔ هٟٔ فَ  85...« اهظٗذُغُ هَمَ»  قَايَ ًٔيَراثٔ

Artinya: ‚Diceritakan dari al-H}asan ibn ‘Arafah dari Yazi>d ibn Ha>ru>n dari 

Hamma>m ibn Yah}ya> dari Qata>dah dari al-H}asan dari ‘Imra>n ibn 

H}us}ayn berkata bahwa seorang laki-laki mendatangi Rasulullah 

saw sambil berkata Sesungguhnya anak laki-laki saya 

meninggal dunia, apa yang saya dapat dari harta warisannya. 

Nabi berkata : (Kamu mendapat seperenam)…‛
86

 

 

4) Nenek dari pihak bapak, jika tidak mewaris bersama bapak, ibu atau 

nenek yang lebih dekat dengan si pewaris, baik dari pihak bapak maupun 

pihak ibu. 
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5) Nenek dari pihak ibu, dengan ketentuan bahwa ia tidak tidak mewaris 

bersama ibu atau nenek dari pihak ibu yang lebih dekat dengan si 

pewaris. Adapun dasar dari hak pewarisan 1/6 yang didapat nenek baik 

dari pihak bapak ataupun ibu,
87

  Adapun dasar dari hak tersebut adalah 

hadis\ Nabi yang berbunyi: 

ُّ ًَاهٔمُ حَذٖثََِا ِّ أََُعٍ بِ ِّ عَ َٔابٕ ابِ ِّ ػٔ َْ عَ ٌَا ِّ عُجِ ِّ إِطِحَاقَ بِ َٞ بِ ِّ خَشَػَ ِّ عَ  ابِ
ُٕ اهضِّذِّٙقِ بَلِشٍ أَبٟٔ إِهَٟ اهِذَذُٖٝ دَا١َتٔ قَايَ رُؤَِٙبٕ َٔا تَظِأَهُ َٔا فَقَايَ ًٔيَراثَ  ًَا بَلِشٍ أَبُ٘ هَ

ٕٔ كٔتَابٔ فٟٔ هَمٔ ١ِْٟ اهوَّ ًَا ػَ ٌِتُ َٗ ٞٔ فٟٔ هَمٔ عَؤ ٕٔ سَطُ٘يِ طُِٖ  عوٕٚ الله صوٟ- اهوَّ
ُٝ فَقَايَ اهِٖاغَ فَظَأَيَ. اهِٖاغَ أَطِأَيَ حَتٖٟ فَاسِدٔعٟٔ ػ٣َِّٚا -ٗطوٍ ٌُغٔيَر ُّ اهِ َٞ بِ  ػُعِبَ

ٕٔ سَطُ٘يَ ضَشِتُحَ َٓا -ٗطوٍ عوٕٚ الله صوٟ- اهوَّ  َٓىِ بَلِشٍ أَبُ٘ فَقَايَ اهظٗذُغَ أَعِطَا
ََ غَِٚشُنَ ًَعَمَ ٌٖذُ فَقَا ُّ ًُحَ َٞ بِ ٌَ ُٝ قَايَ ًَا ًٔجِىَ فَقَايَ الَأُِضَاس٠ِٗ ًَظِوَ ٌُغٔيَر ُّ اهِ َٞ بِ  ػُعِبَ

ُٖ َٔا فَأَُِفَزَ  88.بَلِشٍ أَبُ٘ هَ
Artinya: ‚Diceritakan dari Ma>lik ibn Anas dari Ibn Shiha>b dari ‘Uthma>n 

ibn Ish|{a>q ibn Kharashah dari Ibn Dhu’ayb berkata bahwa telah 

datang seorang nenek kepada Abu> Bakr as}-S}iddi>q untuk 

meminta warisan dari cucunya. Lalu Abu> Bakr berkata kepada 

nenek tersebut: ‚Saya tidak menemukan sesuatu untukmu 

dalam Kitab Allah dan saya tidak mengetahui ada hakmu dalam 

Sunah Nabi. Kembalilah dulu, nanti saya akan bertanya kepada 

orang lain tentang hal ini.‛ Maka Abu> Bakr bertanya kepada 

orang lain yang kemudian dijawab oleh Mughi>rah ibn Shu’bah 
dengan berkata: ‚Saya pernah menghadiri Nabi saw yang 

memberikan hak nenek sebanyak seperenam.‛ Abu> Bakr 

kemudian berkata: ‚Apakah ada orang lain selain kamu yang 

mengetahuinya.‛ Muh}ammad ibn Maslamah al-Ans}o>riy berkata 

sebagaimana yang telah dikatakan oleh Mughi>rah, maka 

akhirnya Abu> Bakr memberikan hak warisan nenek itu.‛
89
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6) Saudara perempuan sebapak, jika mewaris bersama seorang saudara 

perempuan sekandung yang mempunyai bagian setengah, yaitu 

manakala ia tidak mewaris bersama bapak, far’u al-wa>rith, dan saudara 

laki-laki sekandung, serta tidak bersama saudara laki-laki sebapak. 

Adapun dasar hak 1/6 ini merupakan hasil ijtihad ulama. 

7) Saudara laki-laki atau perempuan seibu, jika hanya seorang diri, dan 

tidak mewaris bersama far’u al-wa>ris\, atau bersama as{l adh-dhakr.90
 

Adapun yang menjadi dasar ketentuan tersebut adalah surah an-Nisa>’ 

ayat 12, yang berbunyi: 

…ِْ َْ َٗإِ ّٞ ُٙ٘سَخُ سَدُىْ كَا ِٗ كَلاهَ ْٝ أَ ًِشَأَ ُٕ ا ِٗ أَخْ َٗهَ ٌَا َٗاحٔذٕ فَؤلُىِٓ أُخِتْ أَ ُٔ ًِِٔ 
 ... اهظُٓذُغُ

Artinya: ‚…Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang 

tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi 

mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang 

saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari 

kedua jenis saudara itu seperenam harta...‛
91 

 

8) Cucu perempuan pancar laki-laki, jika mewaris bersama seorang anak 

perempuan yang mempunyai bagian setengah, yaitu manakala tidak 

bersama anak laki-laki, atau tidak bersama dengan cucu laki-laki pancar 

laki-laki.
92

 Dasar hak 1/6 diperoleh dari hadis Nabi saw dengan bunyi 

sebagai berikut: 

َُ حَذٖثََِا ُٞ حَذٖثََِا آدَ ٌٔعِتُ قَِٚعٍ أَبُ٘ حَذٖثََِا ػُعِبَ َّ ُٓضَِٙىَ طَ  أَبُ٘ ط٣ُٔىَ قَايَ ػُشَحِبٔٚىَ بِ
ِّ ًُ٘طَٟ ٕٞ عَ ٞٔ ابَِِ ٍّ َٗابَِِ ٞٔهٔلٔابِ فَقَايَ َٗأُخِتٕ ابِ َّ َٗأِتٔ ، اهِِّضِفُ َٗهٔلُأخِتٔ اهِِّضِفُ َِ  ابِ
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ُّ فَظ٣ُٔىَ.  فَظَُٚتَابٔعُِٟٔ ًَظِعُ٘دٕ ِ٘يِ َٗأُخِبٔشَ ًَظِعُ٘دٕ ابِ  إِرّا ضَوَوِتُ هَقَذِ فَقَايَ ًُ٘طَٟ أَبٟٔ بٔقَ
ًَا َّ أََُا َٗ ًٔ َّ ِٔتَذٔٙ ٌُ َٔا أَقِضٟٔ ، اهِ ٌَا فٔٚ ٟٗ قَضَٟ بٔ »  - ٗطوٍ ٕعوٚ الله صوٟ - اهِٖبٔ

ٔٞ ٞٔ ، اهِِّضِفُ هٔلٔابَِِ ٍّ َٗلٔابَِِ َٞ اهظٗذُغُ ابِ ٌٔوَ ِّ تَلِ ًَا ، اهجٗوُجَِٚ َٗ َٟ 93...«  فَؤلُأخِتٔ بَقٔ
 

Artinya: ‚Diceritakan dari A>dam dari Shu’bah dari Abu> Qays telah 

didengar bahwa Huzayl bin Syurah}bi>l berkata: Abu> Musa> 

ditanya mengenai kasus kewarisan seorang anak perempuan, 

anak perempuan dari anak laki-laki, dan saudara perempuan. 

Abu> Musa> berkata: ‚Untuk anak perempuan setengah, untuk 

saudara perempuan setengah‛. Datanglah kepada Ibn Mas’u>d, 

tentu dia akan mengatakan hal yang sama. Kemudian 

ditanyakan kepada Ibn Mas’u>d dan Ibn Mas’u>d pun menjawab 

sebagaimana yang telah dikatakan oleh Abu> Musa> dengan 

berkata: ‚Saya menetapkan berdasarkan apa yang telah 

ditetapkan oleh Nabi saw, yaitu untuk anak perempuan 

setengah, untuk cucu perempuan seperenam, sebagai 

pelengkap dua pertiga, sisanya untuk saudara perempuan... ‛
94

 

 
2. ‘As}abah yaitu ahli waris yang tidak mempunyai bagian tertentu, hanya 

mewarisi sisa harta setelah diambil oleh ahli waris as{h{a>b al-furu>d{, tetapi dapat 

mewarisi seluruh harta apabila tidak ada ahli waris as{h{a>b al-furu>d{, namun 

dapat juga tidak mewarisi sedikitpun dari harta peninggalan apabila harta 

tersebut tidak tersisa setelah diambil bagian para ahli waris as{h{a>b al-furu>d{. 

Secara umum, ‘as{abah terbagi menjadi 2, yaitu:
95

 

a. ‘As}abah nasabiyyah, yaitu ‘as{abah yang disebabkan adanya hubungan 

darah dengan pewaris. ‘as}abah nasabiyyah ini terbagi menjadi 3, yaitu:\ 

1) ‘As}abah bi an-nafsi, yang terdiri dari seluruh ahli waris laki-laki kecuali 

suami dan saudara laki-laki seibu. Mereka menjadi ‘as}abah karena 

kedudukannya sendiri. Mereka dapat menerima seluruh harta 
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peninggalan, menerima sisa harta peninggalan, atau tidak menerima 

sama sekali harta peninggalan tersebut.   

2) ‘As}abah bi al-ghair, yaitu menjadi ‘as}abah yang disebabkan oleh orang 

lain, seperti seorang atau sekelompok anak perempuan bersama seorang 

atau sekelompok anak laki-laki, dan seorang saudara perempuan dengan 

sekelompok saudara laki-laki. 

3) ‘As}abah ma’a al-ghair, yaitu ‘as{abah karena mewarisi bersama orang 

lain, seperti seorang atau sekelompok saudara perempuan, baik 

sekandung maupun sebapak, yang mewaris bersama-sama dengan 

seorang atau sekelompok anak perempuan atau cucu perempuan pancar 

laki-laki, manakala tidak ada anak laki-laki, cucu laki-laki pancar laki-

laki, atau bapak, serta tidak ada saudaranya yang laki-laki yang 

menjadikannya sebagai ahli waris ‘as{abah bi al-ghair. 

b. ‘As}abah sababiyyah, yaitu menjadi ‘as{abah karena adanya suatu sebab 

yang dalam hal ini adalah karena ada perbuatan memerdekakan si mayit 

dari perbudakan.
96   

3. Dhawi>l Arh}a>m, pada asalnya istilah dhawi>l arh}a>m memiliki arti yang luas, 

yaitu mencakup seluruh keluarga yang mempunyai hubungan kerabat dengan 

orang yang meninggal, keluasan arti tersebut didasarkan pada firman Allah 

swt dalam surah al-Anfa>l ayat 75. Para ulama faraid memberikan definisi 

dhawi>l arh}a>m yaitu setiap kerabat yang tidak termasuk as}h}a>b al-furu>d} dan 
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juga golongan as}abah.
97

  Adapun orang-orang yang termasuk golongan ini 

adalah: 

a. Cucu perempuan pancar perempuan dan seterusnya ke bawah 

b. Cucu laki-laki pancar perempuan dan seterusnya ke bawah 

c. Anak perempuan saudara laki-laki sekandung dan seterusnya ke bawah 

d. Anak perempuan saudara laki-laki sebapak dan seterusnya ke bawah 

e. Anak laki-laki saudara perempuan sekandung dan seterusnya ke bawah 

f. Anak laki-laki saudara perempuan sebapak dan seterusnya ke bawah 

g. Kakek dari pihak ibu seterusnya ke atas. 

Adanya hak waris bagi dzawil arham menetapkan dua syarat agar mereka 

dapat menerima harta waris tersebut, yaitu jika sudah tidak ada ashabul furudh 

atau ashabah sama sekali, dan jika hanya bersama dengan salah seorang suami 

dan isteri. Jika dhawi>l arh}a>m itu sendiri, baik laki-laki maupun perempuan, ia 

menerima seluruh harta peninggalan. Jika ia bersama dengan salah seorang suami 

atau isteri, maka ia akan menerima sisa harta peninggalan setelah diambil bagian 

suami atau isteri.
98
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